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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Independensi, 

Pengalaman Kerja, dan Akuntbilitas terhadap Kualitas Audit Internal. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori Atribusi. Penelitian ini menggunakan 

data primer yang diperoleh dari kuesioner yang disebar secara secara langsung 

pada Inspektorat di Surabaya dan Sidoarjo. Teknik pengambilan sample pada 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

yang sudah ditentukan yaitu auditor yang bekerja pada Inspektorat Surabaya dan 

Sidoarjo yang sudah bekerja selama satu tahun. Tahap pengumpulan data 

dilakukan pada rentang waktu mulai tanggal 30 November 2023 hingga 19 

Desember 2023 yang menghasilkan 50 kuesioner. Metode analisis pada 

penelitian ini menggunakan uji deskriptif, uji instrumen penelitian (uji validitas 

dan uji reliabilitas), dan alat pengujian hipotesis menggunakan software 

warpPLS. Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan hasil dari pengaruh Independensi, Skeptisisme Profesional, 

Kompleksitas Tugas dan Pemahaman Pengendalian Internal terhadap 

Pendeteksian kecurangan, yaitu: 

1. Independensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit Internal. Hal tersebut 

bisa dilihat pada indikator dengan nilai rata-rata tertinggi yaitu I1 dengan 

pernyataan “Saya bebas berpendapat sesuai informasi yang saya dapat.”, 
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dari pernyataan tersebut independensi memungkinkan pihak auditor saat 

melakukan pendeteksian kecurangan akan lebih bebas mengeksplorasi 

potensi indikator kecurangan tanpa ketergantungan pada pandangan atau 

instruksi eksternal. Hal ini dapat meningkatkan kemampuan untuk 

menemukan tanda-tanda kecurangan yang mungkin terlewat. 

2. Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas Audit Internal. Hal ini 

menunjukan bahwa pengalaman kerja terhadap kualitas audit internal yang 

dilakukan oleh auditor mempengaruhi dalam pengalaman kerja karena 

auditor memiliki sifat melakukan pekerjaan yang sama secara terus 

menerus, maka akan menjadi lebih cepat dan lebih baik dalam 

menyelesaikannya. 

3. Akuntabilitas berpengaruh terhadap Kualitas Audit Internal. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa akuntabilitas auditor memiliki sikap akuntabilitas 

atau bertanggung jawab dalam menyelesaikan, mengambil pertimbangan, 

dan memotivasi dalam audit sehingga dapat menghasilkan kualitas audit 

yang baik. Ketika sikap akuntabilitas atau bertanggung jawab dalam 

kebijakan nasional pengawasan intern terhadap akuntabilitas keuangan 

negara/daerah dan pembangunan nasional meliputi kegiatan yang bersifat 

lintas sektoral, kegiatan kebendaharaan umum negara yang berdasarkan 

penetapan oleh menteri keuangan selaku bendahara umum negara, dan 

kegiatan lain berdasarkan penugasan dari presiden. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa 

keterbatasan pada penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Keterbatasan pada jumlah data yang terkumpul masih dikatakan tidak 

banyak karena pada saat penyebaran kuesioner Terdapat beberapa auditor 

banyak melakukan ativitas atau kegiatan diluar yaitu melakukan akhir 

tahun atau tutup buku. 

2. Beberapa responden tidak menuliskan identitasnya 

3. Penghapusan beberapa indikator yang tidak realibel yang disebabkan oleh 

inkonsistensi, ketidakjujuran, atau ketidakpahaman responden ketika 

memberikan jawaban. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pemaparan mengenai kesimpulan dan keterbatan pada 

penelitian ini, adapun beberapa saran dari peneliti yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan atas pengambilan keputusan untuk penelitian dimasa depan, 

meliputi: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih akurat dalam menyebarkan 

kuesioner untuk mencegah pengumpulan data diluar jadwal yang 

ditentukan, sehingga pengolahan data dapat dilakukan dengan lebih 

optimal. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menemukan dan memanfaatkan 
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indikator yang berbeda, guna mengurangi kemungkinan tidak validnya 

data yang diolah. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain guna 

memperkuat model penelitian dala pengolahan data. 
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